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KAJIAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Matematika

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia mendefinisikan kata pembelajaran
berasal dari kata ajar yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya
diketahui atau diturut, sedangkan pembelajaran berarti proses, cara perbuatan
menjadikan orang atau makluk hidup belajar. Menurut Kimble dan Garmezy,
pembelajaran adalah sebuah perubahan perilaku yang relative tetap dan
merupakan hasil praktik yang diulang-ulang. * Pembelajaran merupakan upaya
sengaja dan bertujuan yang berfokus kepada kepentingan, karakteristik dan
kondisi orang lain agar peserta didik dapat belajar dengan efektif dan efisien. 2

Pembelajaran menurut Sugiyono dan Hariyanto didefinisikan sebagai
sebuah kegiatan guru mengajar dan membimbing siswa menuju proses
pendewasaan diri .> Selain itu Sugihartono juga mendefinisikan pembelajaran
secara lebih operasional, yaitu sebagai suatu upaya yang dilakukan oleh pendidik
atau guru secara sengaja dengan tujuan menyampaikan ilmu pengetahuan, dengan
cara mengorganisasikan dan menciptakan suatu system lingkungan belajar dengan

berbagai metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara lebih

!Muhammad Tobroni dan arif mustofa,Belajar dan pembelajaran ,(Jogjakarta:Ar-Ruzz
Media,2013)hal.13

2Ibid.,hal.41

3Muhammad Irham dan Novan Ardi,Psikologi Pendidikan Teori dan Aplikasi dalam proses
Pembelajaran,(Yogyakarta: AR-Ruzz Media, 2013), hal 131

13
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optimal.* Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk
membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai.®

Matematika berkenaan dengan ide-ide, struktur-struktur dan hubungan-
hubungannya yang diatur menurut urutan yang logik. Jadi Matematika berkenaan
dengan konsep-konsep abstrak. Matematika dipandangsebagai suatu struktur dari
hubungan-hubungan maka simbol-simbol formal diperlukan untuk menyertai
himpunan benda-benda atau hal-hal®.

Ada sebuah ayat Al-Quran yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan yaitu
tertera pada surat Al- Bagarah ayat 164 yang dapat dijelaskan seperti di bawabh ini:
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna
bagi manusia, apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu
Dia hidupkan bumi sesudah matinya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis
hewan, dan perkisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan
bumi. Sungguh (terdapat) tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berakal

(memikirkan)".

*Ibid., hal. 131

> Eman Suherman, Desain Pembelajaran Kewirausahaan,(Bandung:Alfabeta,2010),hal.18

& Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika. ( Malang:
Universitas Negeri Malang, 2005 ), hal. 80
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa sebagai khalifah Allah di bumi, manusia
harus memanfaatkan potensinya burapa akal fikiran. Akal fikiran manusia lah
yang mampu mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang akan
mempermudah kehidupannya dan akan menjadi orang yang berilmu pengetahuan
serta berwawasan luas. Di samping yang berkenaan dengan ayat tersebut ada
suatu ilmu pengetahuan yang harus ditingkatkan dan dikembangkan yaitu suatu
pembelajaran dimana pembelajaran tersebut akan dapat meningkatkan mutu
pendidikan. Pembelajaran di sini menyangkut banyak bidang, salah satunya
adalah pembelajaran dibidang matematika.

Pendidikan Matematika dalam tujuan pembelajarannya harus praktis dengan
tidak mengabaikan keharusan pemahaman konsep yang merupakan pola struktur
matematika. Proses pembelajaran matematika tampak masuk akal dengan struktur
yang sederhana.

KTSP (2006) yang disempurnakan pada Kurikulum 2013, mencantumkan
tujuan pembelajaran matematika sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, sikap
rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta

sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
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Dari beberapa penjelasan diatas peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran
matematika adalah suatu kegiatan atau interaksi antara guru dan siswa yang
terencana, teroganisar, praktis dengan tidak mengabaikan keharusan pemahaman
konsep yang merupakan pola struktur matematika agar siswa dapat belajar secara

optimal untuk memperoleh suatu perubahan yang sifatnya menetap.

B. Hakekat Belajar
Belajar dapat dikemukakan bahwa serangkaian kegiatan jiwa raga untuk

memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu
dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan
psikomotor.” Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam aspek tingkah laku.
Perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar.
1. Perubahan terjadi secara sadar

Ini berarti bahwa seseorang yang belajar akan menyadari terjadinya
perubahan itu atau sekurang-kurangnya ia merasakan telah terjadi adanya suatu
perubahan pada dirinya.
2. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional

Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri seseorang
berlangsung secara berkesinambungan, tidak statis. Satu perubahan yang terjadi
akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna lagi kehidupan atau
proses belajar berikutnya.
3. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif

Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan itu senantiasa bertambah dan

tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Perubahan

7 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta. 2002), hal.13
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yang bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya
melainkan karena usaha individu sendiri.
4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara

Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat menetap atau permanen.
Ini berarti bahwa tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan bersifat menetap.
5. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah

Perbuatan belajar terarah kepada perubahan tingkah laku yang benar-benar
disadari. Dengan demikian perbuatan belajar yang dilakukan senantiasa terarah
kepada tingkah laku yang telah ditetapkan.

Cronbach berpendapat bahwa “belajar sebagai aktifitas yang ditunjukkan
oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman.® Oleh karena itu,
seseorang yang melakukan aktivitas belajar dan akhir dari aktivitasnya itu telah
memperoleh perubahan dalam dirinya dengan pemilikan baru, maka individu itu
dikatakan telah belajar.®

Belajar matematika sama halnya dengan belajar logika, karena kedudukan
matematika dalam ilmu pengetahuan adalah sebagai ilmu dasar atau ilmu alat.
Sehingga, untuk dapat berkecimpung di dunia sains, teknologi, atau disiplin ilmu
lainnya, langkah awal yang harus ditempuh adalah menguasai alat atau ilmu
dasarnya, yakni menguasai matematika secara benar.'® Oleh karena itu, pengajar
seharusnya juga menguasai dengan baik matematika yang diajarkan sehingga
belajar matematika menjadi bermakna bagi peserta didik dan mencapai hasil

belajar yang maksimal.

8lbid., hal.13

°Ibid,.hal.14

10 Moch. Masykur, Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelligence: Cara Cerdas
Melatih Otak dan Menanggulangi Kesulitan Belajar, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), hal. 41
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Islam memandang umat manusia sebagai makhluk yang dilahirkan dalam
keadaan kosong, tak berilmu pengetahuan. Akan tetapi, Allah SWT memberinya
potensi untuk dapat belajar dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi
untuk kemaslahatan umat manusia. Allah SWT berfirman dalam Al Qur’an Surah

An Nahl ayat 78:
A0 Oy 5 3205 Y sl ki o a5 a5
(78) &35 il 5yl 5 5eay1 5 il

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan
hati, agar kamu bersyukur.

Ayat diatas menjelaskan, bahwa manusia yang baru lahir tidak mengetahui
sesuatu apapun. Maka Allah SWT memberi manusia itu pendengaran, penglihatan
dan hati. Perlengkapan yang diberikan Allah itu dapat mengembangkan potensi
dan mengembangkan ilmu pengetahuan. Misinya sebagai khalifah dapat
dilaksanakannya dengan baik. Begitu juga dengan ilmu pengetahuannya itu pula,
dia dapat melakukan pengabdiannya kepada Allah. Jadi, selain mewariskan nilai-
nilai budaya dari generasi ke generasi untuk memelihara masyarakat, pendidikan
juga bertugas mengembangkan potensi manusia untuk dirinya sendiri dan
masyarakatnya. Atas dasar ini, maka dapat dipahami bahwa pada hakikatnya,
pendidikan adalah suatu upaya transformasi nilai dan pengembangan potensi
manusia. Hal tersebut dilakukan dengan cara belajar.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hakekat belajar adalah
serangkaian kegiatan untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai

hasil dari pengalaman individu. Hakekat belajar yang dimaksudkan dalam
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penelitian ini yaitu ditunjukkan dengan bukti minat belajar dan hasil belajar siswa
yang ditunjukkan dengan tes, apabila siswa dapat menyelesaikan tes tersebut
dengan benar, maka hasil belajar pun akan berhasil serta minat belajar siswa juga

akan meningkat.

C. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Pengertian hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Belajar dilakukan untuk
mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu. Winkel dalam Purwanto
mengemukakan hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia
berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.!! Bloom et al menggolongkan hasil
belajar menjadi tiga bagian yaitu:*?
a) Hasil belajar kognitif

Yaitu hasil belajar yang ada kaitannya dengan ingatan, kemampuan berpikir
atau intelektual. Pada kategori ini hasil belajar terdiri dari enam tingkatan yang
sifathya hierarkis. Keenam hasil belajar ranah kognitif ini meliputi: 1)
pengetahuan, 2) Pemahaman, 3) aplikasi, 4) analisis, 5) sintesis, 6) evaluasi, dan
7) kreativitas.

b) Hasil belajar afektif

11 purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 44-45
2 Deni Kurniawan, Pembelajaran Terpadu Tematik (Teori, Praktik, dan Penilaian),
(Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 10-12
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Yaitu merujuk pada hasil belajar yang berupa kepekaan rasa atau emosi.
Jenis hasil belajar ranah ini terdiri dari lima jenis yang membentuk tahapan pula.
Kelima jenis ranah afektif ini meliputi: 1) kepekaan, 2) partisipasi, 3) penilaian
dan penentuan sikap, 4) organisasi, dan pembentukan pola hidup.

c) Hasil belajar psikomotor

Yaitu berupa kemampuan gerak tertentu. Kemampuan gerak ini juga
bertingkat mulai dari gerak sederhana yang mungkin dilakukan secara refleks
hingga gerak kompleks yang terbimbing hingga gerak kreativitas.

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian dalam hasil belajar. Diantara
ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru
di sekolah karena ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam
menguasai isi bahan pelajaran yang telah diperolehnya.

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengalami
proses pembelajaran dan dapat diukur melalui pengetahuan, pemahaman, aplikasi,
analisis, dan sintesis yang diraih siswa dan merupakan tingkat penguasaan setelah
menerima pengalaman belajar.3

Sejalan dengan ayat diatas juga disebutkan dalam Al Bagarah ayat 286

sebagai berikut:
(286 Lk Y] L ) 305 Y
Allah  tidak membebani seseorang melainkan sesuai  dengan
kesanggupannya.

Penjelasan ayat diatas adalah Allah tidak akan memberikan cobaan ataupun

kesulitan hidup melebihi kesanggupan atau kemampuan dari umatnya yaitu

13Rosma Hartiny Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas: Teknik Bermain Konstruktif
untuk Peningkatan Hasil Belajar Matematika. (Yogyakarta: Teras, 2010), hal. 37
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Keimanan, dibuktikan dengan kesiapan dalam menjalankan perintahnya,
janganlah enggan untuk mentaatinya, karena tidak ada yang memberatkan. Jadi
apabila seorang siswa menginginkan hasil belajarnya bagus, maka dia harus
berusaha, yaitu dengan cara belajar yang rajin setiap hari. Tanpa adanya usaha,
maka mustahil hasilnya akan bagus.
2. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Setiap proses kegiatan belajar mengajar di sekolah, guru selalu mengadakan
evaluasi pembelajaran yang nantinya akan menjadi tolak ukur berhasilnya belajar
siswa. Hasil belajar atau kualitas proses belajar setiap siswa baik laki-laki maupun
perempuan yang jelas tidak sama. Tentunya hal ini dipengaruhi oleh berbagai
faktor.Menurut Syah dengan merujuk pada teori belajar kognitif, bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar dikelompokkan ke dalam tiga kategori yaitu:*
a) [Faktor internal

Terdiri atas unsur jasmaniah (fisiologis) dan rohaniah (psikologis) pelajar.
Unsur jasmaniah yaitu kondisi umum sistem otot (ionus) dan kondisi dari organ-
organ khusus terutama panca indra. Unsur rohaniah yang paling menonjol
diantaranya yaitu tingkat kecerdasan/intelegensi, sikap, bakat, minat dan motivasi.
b) Faktor eksternal

Yaitu faktor- faktor yang ada di lingkungan diri pelajar yang meliputi
lingkungan sosial dan lingkungan non sosial. Lingkungan sosial yaitu keluarga,
guru dan staf sekolah, masyarakat dan teman. Kemudian yang masuk non sosial
yaitu keadaan rumah, sekolah, peralatan dan alam.

c) Faktor pendekatan belajar

“Deni Kurniawan, Pembelajaran Terpadu Tematik (Teori, Praktik, dan Penilaian),
(Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 22-23
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Yaitu jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang
digunakan siswa untuk melakukan kegiatan mempelajari materi pelajaran. Strategi
belajar bagaimana yang digunakan ini akan berpengaruh terhadap kualitas belajar.

Uraian diatas memberikan gambaran kepada kita bahwa keberhasilan siswa
dapat juga dilihat dari hasil belajarnya, yaitu keberhasilan setelah mengikuti
kegiatan belajar. Artinya, setelah mengikuti proses pembelajaran, guru dapat
mengetahui apakah siswa dapat memahami suatu konsep, prinsip, atau fakta dan
mengaplikasikannya dengan baik, apakah siswa sudah memiliki keterampilan-
keterampilan, sikap positif dan sebagainya. Keberhasilan-keberhasilan ini
merupakan keberhasilan hasil belajar.*

3. Tipe Hasil Belajar sebagai Objek Penilaian

Dari sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan
kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari
Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya dalam tiga ranah yakni
ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor. Ketiga ranah tersebut menjadi
objek penilaian hasil belajar. Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang
banyak dinilai oleh guru karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam

menguasai isi bahan pengajaran.®

1) Ranah Kognitif
Ranah kogpnitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari

enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis,

15Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip, Teknik, Prosedur. (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), hal. 300

®Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), hal. 22
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sintesis dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan
keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi.
a) Tipe Hasil Belajar Pengetahuan

Pengetahuan mencakup berbagai hal, baik khusus maupun umum, hal-hal
yang bersifat aktual, disamping pengetahuan yang mengenai hal-hal yang perlu
diingat kembali seperti metode, proses, struktur, batasan, peristilahan, pasal,
hukum, bab, ayat, rumus dll. Ciri utama taraf ini adalah ingatan. Untuk
memperoleh dan menguasai pengetahuan dengan baik, siswa perlu mengingatdan
menghafal. Tipe hasil belajar ini berada pada taraf yang paling rendah jika
dibandingkan dengan tipe hasil belajar lainnya. Meskipun demikian, tipe hasil
belajar ini merupakan prasyarat untuk menguasai dan mempelajari tipe hasil
belajar lain yang lebih tinggi.
b) Tipe Hasil Belajar Pemahaman

Pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari pengetahuan yang sekedar bersifat
hafalan. Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna dari suatu
konsep, diperlukan adanya hubungan antara konsep dan makna yang ada di
dalamnya. Misalnya menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri sesuatu yang
dibaca atau didengarnya.
c) Tipe Hasil Belajar Aplikasi

Aplikasi adalah kesanggupan menerapkan abstraksi dalam situasi konkret
atau situasi khusus. Abstraki dapat berupa ide, teori, prinsip, prosedur, konsep,
rumus dan hukum. Mengulang-ulang menerapkannya pada situasi lama akan

beralih menjadi pengetahuan hafalan atau keterampilan. Jadi dalam aplikasi harus
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ada konsep, teori, hokum, rumus, dsh. Aplikasi bukan keterampilan motorik tapi
lebih banyak merupakan keterampilan mental.
d) Tipe Hasil Belajar Analisis

Analisis adalah kesanggupan mengurai suatu integritas (kesatuan yang utuh)
menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian yang mempunyai arti, sehingga
hirarkinya menjadi jelas. Analisis merupakan tipe hasil belajar kompleks, yang
memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe sebelumnya. Kemampuan menalar pada
hakikatnya mengandung unsur analisis. Dengan memiliki kemampuan analisis,
seseorang akan dapat mengkreasi sesuatu yang baru.
e) Tipe Hasil Belajar Sintesis

Sintesis merupakan tipe hasil belajar dalam bentuk kegiatan
menghubungkan unsur-unsur serta menyusunnya sehingga terbentuk suatu pola
atau struktur yang sebelumnya tidak tampak dengan jelas. Dalam berpikir sintesis
diperlukan kemampuan hafalan, pemahaman, aplikasi dan analisis. Dengan
sintesis dan analisis dapat berpikir untuk menemukan sesuatu yang inovatif akan
lebih mudah dikembangkan.
f) Tipe Hasil Belajar Evaluasi

Evaluasi adalah kesanggupan memberikan keputusan tentang nilai sesuatu
berdasarkan kriteria yang dipakainya. Tipe hasil belajar ini dikategorikan paling
tinggi dan terkandung semua tipe hasil belajar. Tipe hasil belajar evaluasi
menekankan pertimbangan suatu nilai, mengenai baik buruknya, benar salahnya,
kuat lemahnya, dan sebagainya.’

2) Ranah Afektif

Ibid., hal. 23-28
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Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli mengatakan
bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya, bila sesorang telah
memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. Tipe hasil belajar afektif tampak
pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya terhadap pelajaran,
disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar,
dan hubungan sosial. Sekalipun bahan pelajaran berisi ranah kognitif, ranah
afektif harus menjadi bagian integral dari bahan tsb, dan harus tampak dalam
proses belajar dan hasil belajar yang dicapai oleh siswa.®
3) Ranah Psikomotor

Hasil belajar psikomotoris tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan
kemampuan bertindak individu. Ada enam tinkatan keterampilan, yakni:

a) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar)

b) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar

¢) Kemampuan pada perceptual, termasuk didalamnya membedakan visual,
membedakan auditif, motoris, dll

d) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan dan
ketepatan

e) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada
keterampilan yang kompleks.

f) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive seperti
ekspresif dan interpretatif.®

Dari ketiga tipe hasil belajar yang telah dijelaskan diatas dapat diartikan

bahwa penting bagi guru untuk mengetahui ketiga ranah yaitu ranah kognitif,

8Ibid., hal. 30
Ibid., hal. 31
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afektif dan psikomotor. Karena dengan mengetahui itu guru dapat memperoleh
hasil belajar siswa yang optimal, selain itu guru juga dapat merumuskan tujuan
pengajaran dan menyusun alat-alat penilaian, baik melalui tes maupun bukan tes.
4. Evaluasi Hasil Belajar

Evaluasi hasil belajar adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk
menentukan nilai keberhasilan belajar siswa setelah siswa mengalami proses
belajar selama satu periode tertentu. Alasan perlu dilakukan evaluasi hasil belajar
adalah:

Pertama, dengan evaluasi hasil belajar dapat diketahui apakah tujuan
pendidikan sudah tercapai dengan baik dan untuk memperbaiki serta mengarahkan
pelaksanaan proses belajar mengajar. Kedua, kegiatan mengevaluasi terhadap
hasil belajar merupakan salah satu ciri dari pendidik profesional. Ketiga, bila
dilihat dari pendekatan kelembagaan, kegiatan pendidikan adalah merupakan
kegiatan manajemen, yang meliputi kegiatan planning, programming, organizing,
actuating, controlling dan evaluating. Dua hal yang terakhir ini hampir
merupakan titik lemah dalam manajemen tradisional yang menganggap bahwa
fungsi kontrol dan evaluasi pada setiap proses termasuk pendidikan, dianggap
sebagai upaya mengurangi kebebasan dan kemerdekaan para pelaksana kegiatan
tersebut.?

Evaluasi hasil belajar bertujuan untuk mengetahui tercapai tidaknya

kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Dengan kompetensi dasar ini dapat

20Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses Sertifikasi Guru. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), hal. 377
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diketahui tingkat penguasaan materi standar oleh siswa, baik yang menyangkut
aspek intelektual, sosial, emosional, spiritual, proses, dan hasil belajar.?

Hasil belajar perlu dievaluasi. Evaluasi dimaksudkan sebagai cermin untuk
melihat kembali apakah tujuan yang ditetapkan telah tercapai dan apakah proses
belajar mengajar telah berlangsung efektif untuk memperoleh hasil belajar.
Evaluasi hasil belajar dapat diambil dari tes hasil belajar. Tes hasil belajar
mengukur penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan oleh guru dan
dipelajari oleh siswa, penguasaan hasil belajar mencerminkan perubahan perilaku
yang dicapai siswa setelah mengikuti proses belajar.??

Penilaian atau evaluasi hasil belajar biasanya dilakukan dengan memberikan
tes. Tes yang dilakukan di sekolah berupa tes formatif, tes subsumatif dan tes
sumatif. Tes formatif digunakan untuk mengukur satu atau beberapa pokok
bahasan tertentu dan bertujuan untuk memperoleh gambaran daya serap siswa
terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk memperbaiki
proses belajar mengajar bahan tertentu dalam waktu tertentu. Tes subsumatif, tes
ini meliputi sejumlah bahan pengajaran tertentu yang telah diajarkan dalam waktu
tertentu. Hasil tes subsumatif ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar
mengajar dan diperhitungkan dalam menentukan nilai raport. Tes sumatif, tes ini
diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap pokok-pokok bahasan yang
telah diajarkan selama satu semester. Hasil dari tes sumatif ini dimanfaatkan

untuk kenaikan kelas, menyusun peringkat atau sebagai ukuran mutu sekolah.?

Zbid., hal. 378

22 pyrwanto, Evaluasi Hasil Belajar..., hal. 47

ZSyaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2010), hal. 106
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Penjelasan diatas menyimpulkan bahwa hasil belajar yaitu kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.
Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan
untuk mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan

siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.

D. Minat Belajar
1. Pengertian Minat

Minat adalah suatu rasa lebih suka, rasa ketertarikan, fokus, ketekunan,
usaha, pengetahuan, keterampilan pengatur perilaku, dan hasil interaksi seseorang
atau individu dengan konten atau kegiatan tertentu. Minat memberikan pengaruh
positif terhadap pembelajaran akademik, domain pengetahuan dan bidang studi
tertentu bagi individu. Hidi dan Renninger meyakini bahwa minat mempengaruhi
tiga aspek penting dalam pengetahuan seseorang yaitu perhatian, tujuan dan
tingkat pembelajaran. Berbeda dengan motivasi sebagai faktor pendorong
pengetahuan, minat tidak hanya sebagai faktor pendorong pengetahuan namun
juga sebagai faktor pendorong sikap. Selanjutnya pengertian minat belajar adalah
sikap ketaatan pada kegiatan belajar, baik menyangkut perencanaan jadwal belajar
maupun inisiatif melakukan usaha tersebut dengan sungguh-sungguh. Bergin
menyebutkan bahwa konsep minat terdiri dari minat individu. Minat individu
didefenisikan sebagai minat mendalam pada suatu bidang atau kegiatan yang

timbul berdasarkan pengetahuan, emosi, pengalaman pribadi yang sudah ada, dan
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merupakan keinginan dari dalam diri untuk memahami sehingga menimbulkan
pengalaman baru.?*

Selanjutnya menurut Alexander minat situasional timbul secara spontan,
sementara dan adanya rasa ingin tahu yang terinspirasi atau dipengaruhi oleh
lingkungan. Garcia menyatakan tiga model sebagai faktor yang membedakan
minat situasional, pertama memicu minat situasional, kedua mempertahankan
minat situasional menyangkut perasaan dan ketiga memelihara minat situasional
sebagai nilai.

2. Pengertian Minat Belajar

Minat belajar dapat diukur melalui 4 indikator sebagaimana yang disebutkan
oleh Slameto yaitu ketertarikan untuk belajar, perhatian dalam belajar, motivasi
belajar dan pengetahuan. Ketertarikan untuk belajar diartikan apabila seseorang
yang berminat terhadap suatu pelajaran maka ia akan memiliki perasaan
ketertarikan terhadap pelajaran tersebut. la akan rajin belajar dan terus memahami
semua ilmu yang berhubungan dengan bidang tersebut, ia akan mengikuti
pelajaran dengan penuh antusias dan tanpa ada beban dalam dirinya. Perhatian
merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa seseorang terhadap pengamatan,
pengertian ataupun yang lainnya dengan mengesampingkan hal lain dari pada itu.
Jadi siswa akan mempunyai perhatian dalam belajar, jika jiwa dan pikirannya
terfokus dengan apa yang ia pelajari. Motivasi merupakan suatu usaha atau
pendorong yang dilakukan secara sadar untuk melakukan tindakan belajar dan
mewujudkan perilaku yang terarah demi pencapaian tujuan yang diharapkan

dalam situasi interaksi belajar. Pengetahuan diartikan bahwa jika seseorang yang

24Sjti Nurhasanah, A. Sobandi, Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar Siswa,
Volume 1 Nomor 1, Agustus 2016 halaman 135 - 142, dalam
http://ejournal.upi.edu/index.php/jpmanperdiakses tanggal 20 Juli 2017
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berminat terhadap suatu pelajaran maka akan mempunyai pengetahuan yang luas
tentang pelajaran tersebut serta bagaimana manfaat belajar dalam kehidupan
sehari-hari.?®
Minat belajar adalah gejala psikologis yang menunjukkan pemusatan
perhatian atau reaksi terhadap suatu obyek seperti benda tertentu atau situasi
tertentu yang didahului oleh perasaan senang terhadap obyek tersebut. Minat
belajar adalah sebagai sebab kekuatan pendorong yang memaksa seseorang
menaruh perhatian pada orang dalam situasi atau aktivitas tertentu dan bukan pada
yang lain, atau minat sebagai akibat yaitu pengalaman efektif yang distimular oleh
hadirnya seseorang atau sesuatu obyek, atau karena berpartisipasi dalam suatu
aktivitas Menurut Asikin, kegunaan penilaian minat belajar peserta didik, sebagai
berikut :
a. Untuk meningkatkan atau perbaikan kinerja siswa disekolah.
b. Untuk meningkatkan atau perbaikan mutu proses pembelajaran di kelas.
c. Untuk meningkatkan atau perbaikan kualitas penggunaan fasilitas sekolah
seperti media pembelajaran, alat bantu belajar, dan sumber belajar lainnya.
d. Untuk meningkatkan atau perbaikan kualitas prosedur dan alat evaluasi yang
digunakan untuk mengukur proses dan minat belajar siswa.
e. Untuk mengukur minat belajar siswa yaitu sejauh mana siswa menempuh
tujuan dari standar kompetensi dasar yang telah ditetapkan.
f. Sebagai alat untuk meningkatkan motivasi belajar para peserta didik, sehingga

mencapai tujuan untuk mendapatkan performance belajar yang baik.2°

B1bid

% Jumaidi Nur, Pengaruh Sarana Belajar Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas VIII Smp
Negeri 4 Tenggarong, Volume 111, Nomor 1, Juni 2015 dalam http://ejurnal.unikarta.ac.id/ diakses
tanggal 15 Mei 2016
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Firman Allah tentang minat belajar siswa terdapat dalam Al-qur’an Surat al-

Najm ayat 39 berikut ini:
€399 Lo & V) o 3 Gl 5

Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah
diusahakannya

Dari ayat diatas dapat kita simpulkan bahwa segala amal perbuatan itu
bergantung pada niatnya, termasuk dalam mencari ilmu itu adalah atas dasar niat
dan keinginan yang kuat dari siswa. Salah satu faktor utama dalam pencapaian
tujuan pendidikan adalah faktor niat/minat/kemauan dari siswa yang timbul dari
hati bukan berasal dari orang lain atau bahkan paksaaan dari orang lain. Minat
besar pengaruhnya terhadap proses belajar siswa, jika seorang siswa mempunyai
minat dalam belajar maka proses pembelajaran akan berjalan dengan baik dan
tujuan yang diharapkan dalam proses pembelajaran tersebut dapat tercapai.

Jadi, peneliti menyimpulkan bahwa minat belajar adalah suatu ketertarikan
yang muncul pada diri siswa terhadap suatu pembelajaran yang akan menentukan
hasil belajar siswa. Apabila minat belajar siswa tinggi maka hasil belajarnya pun
akan meningkat dan apabila minat belajarar siswa rendah maka hasil belajarnya

pun akan menurun.

E. Scaffolding

Scaffolding merupakan ide dasar dari teori belajar VVgotsky yaitu dengan
memberikan dukungan atau bantuan kepada seorang anak yang sedang awal
belajar, kemudian sedikit demi sedikit mengurangi dukuangan atau bantuan

tersebut setelah anak mampu untuk memecahkan problem dari tugas yang
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dihadapinya. Ini ditujukan agar anak dapat belajar mandiri.?’” Jerome Bruner
menyebut bantuan atau dukungan ini dapat berupa isyarat, dorongan-dorongan,
memecahkan problem beberapa tahap, memberikan contoh atau segala sesuatu
yang mendorong siswa untuk tumbuh menjadi pelajar yang mandiri untuk
memecahkan problem yang dihadapi.?® Perhatikan Al-Qur’an surat Al-Ahzab ayat
21 berikut :
W 35 5 IS Ol AR B a0 gk B &1 el
1) 5@ &5 al szl

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
kiamat dan dia banyak menyebut Allah

Dari ayat diatas dapat kita simpulkan bahwa metodologi pendidikan dengan
keteladanan berarti pendidikan dilakukan dengan memberi contoh, baik berupa
tingkah laku, sifat, cara berpikir, dan sebagainya. Banyak ahli pendidikan yang
berpendapat bahwa pendidikan dengan teladan merupakan metode pendidikan
yang paling berhasil guna. Hal itu karena dalam belajar, orang pada umumnya,
lebih mudah menangkap yang kongkrit ketimbang yang abstrak. Maka, dalam hal
ini guru akan membantu siswa untuk berfikir menemukan masalah atau
menemukan jawaban dalam belajar.

Bagi seorang guru, sangatlah perlu untuk mengetahui kesulitan-kesulitan
yang dialami oleh siswa dalam proses belajarnya. Kesulitan yang dialami siswa

dapat dilihat dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Permasalahan yang tidak

27H.Baharudin, Teori Belajar dan Pembelajaran ,(Jogjakarta:Ar-Ruzz Media,
2012),hal.127
B1bid,. hal .128
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segera diatasi akan berakibat pada kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep matematika selanjutnya yang lebih tinggi. Scaffolding akan membuahkan
hasil berupa perkembangan kognitif, sehingga metode penilaian pada scaffolding
harus memperhatikan Zone Of Proximal Development (ZPD). Jarak antara tingkat
perkembangan actual dan tingkat perkembangan potensial inilah yang disebut
dengan Zona Perkembangan Proksimal (ZPD). Scaffolding dalam penelitian ini
merupakan bantuan secukupnya kepada siswa yang memiliki kemampuan lebih
rendah di dalam Zone of Proximal Development (ZPD) yang dilakukan oleh guru.
Vygotsky mengemukakan konsepnya tentang Zone Of Proximal
Development (ZPD). Menurutnya perkembangan kemampuan seseorang dapat
dibedakan kedalam dua tingkat yaitu tingkat perkembangan aktual dan tingkat
perkembangan potensial. Perkembangan aktual tampak dari kemampuan
seseorang untuk menyelesaikan tugas-tugas atau memecahkan masalah secara
mandiri. Sedangkan tingkat perkembangan potensial tampak dari kemampuan
menyelesaikan tugas-tugas atau memecahkan masalah dibawah bimbingan orang
dewasa atau ketika berkolaborasi dengan teman sebaya lebih berkompeten®
dalam kaitanya dengan scaffolding lanjut VVygotsky Berpendapat bahwa :
“apa-apa yang dapat dikerjakan siswa dengan cara bekerja sama dengan
orang-orang yang berkompeten pada hari ini, tentu dapat dilakukannya
sendiri besok pagi.”*
Vygotsky yakin bahwa fungsi mental yang lebih tinggi pada umumnya

muncul dalam percakapan atau kerjasama antar individu, sebelum fungsi mental

yang lebih tinggi itu terserap kedalam individu tersebut.

29 Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran,(Jakarta:PT Rineka Cipta,2005),hal,101
3OSuyono & Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2014), hal. 113
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Scaffolding ini merupakan bagian dari konsep teori belajar kontruktivisme
social dari Lev Semenovich Vygotsky. Yang Menyatakan bahwa pengetahuan
dan perkembangan kognitif seseorang seturut dengan teori sosiogenesis artinya
perkembangan pengetahuan atau kognitif individu berasal dari sumber-sumber
social diluar dirinya. Teori Vygotsky lebih tepat disebut dengan pendekatan
kokontruktivme maksudnya perkembangan kognitif seseorang disamping
ditentukan oleh individu itu sendiri secara aktif , juga ditentukan oleh lingkungan
yang aktif pula.®?

Pembelajaran kontruktivime menekankankan pada proses belajar bukan
mengajar. Peserta didik diberi kesempatan untuk membangun pengetahuan dan
pemahaman baru yang didasarkan pada pengalaman nyata. Menurut
kontruktivime social pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri dan tidak dapat
dipindahkan dari guru ke murid, kecuali hanya dengan keaktifan siswa sendiri
untuk menalar peserta didik aktif mengontruksi secara terus menerus sehingga
selalu terjadi perubahan secara ilmiah.®® Pembelajaran kontruktivisme guru atau
pendidik berperan membantu agar proses pengkontruksian pengetahuan oleh
siswa berjalan lancar. Guru tidak mentransferkan pengetahuanya, melainkan
membantu siswa untuk membentuk pengetahuanya sendiri.>*

Sebuah Teori tidak lepas dari kelebihan dan kelemahan, berangkat dari

kedua hal tersebut akan ditemukan perkembangan pengetahuan yang baru. Begitu

%1 Trianto,Model Pembelajaran Terpadu,(Jakarta:Bumi Aksara, 2012),hal.76

#]bid., hal.100

%3Ridwan Abdullah,Inovasi Pembelajaran, (Jakarta:Bumi Akasara,2013),Hal,21

34 Asri Budiningsih, Belajar dan pembelajaran,(Jakarta:PT Rineka Cipta,2005),hal,59
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juga pada Teori Kostruktivisme mempunyai beberapa kelebihan dan kelemahan,
diantaranya.®®

1. Kelebihan.

i

Dalam proses membina pengetahuan baru, pembelajar berupaya untuk

menyelesaikan masalah, menjalankan de-idenya dan membuat keputusan.

b. Karena pembelajar terlibat langsung dalam membentuk pengetahuan baru,
pembelajar lebih paham dan dapat mengaplikasikan dalam semua situasi.

c. Karena pembelajar terlibat langsung secara aktif, pembelajar akan mengingat
semua konsep lebih lama.

d. Pembelajar akan memahami keadaaan sosial lingkunganya yang diperoleh
dari interaksi dengan guru dan teman dalam membina pengetahuanya.

e. Karena pembelajar terlibat langsung secara terus-menerus, pemelajara akan

paham, ingat, yakin berinteraksi dengan sehat. Dengan demikian pembelajar

akan merasa senang belajar dan membina pengetahuan baru.

N

. Kekurangan.

o

Peran guru sebagai pendidik kurang mendukung
b. Karena cakupanya lebih luas, lebih sulit dipahami.

Jadi, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh
pendekatan scaffolding terhadap minat belajar dan hasil belajar siswa. Apakah
pendekatan scaffolding merupakan suatu pendekatanyang tepat dalam mengatasi

kesulitan pada tahapan menyelesaikan masalah matematika pada siswa.

F. Materi Aritmatika Sosial

%Moh.Tobroni dan Arif, Belajar dan pembelajaran(Jogyakarta:AR-Ruzz Media, 2013),
hal.120-121
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Aritmatika sosial adalah bidang atau cabang ilmu matematika yang

mempelajari tentang matematika pada kehidupan sosial, misalkan di bidang

ekonomi, bidang geografi, dan bidang sosiologi.

G. Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian yang Relevan dengan penelitian Scaffolding ini adalah sebagai

berikut:
Tabel 2.1 Persamaan Atau Perbedaan Penelitian Ini Dengan
Penelitian Selanjutnya

Persamaan | Penelitian | Penelitian Penelitian | Penelitian | Penelitian

atau terdahulu | terdahulu 2 | terdahulu 3 | terdahulu | terdahulu
perbedaan 1 4 5
penelitian
Peneliti Nadia Pradita Sulistyorini | Fitriana Hermin

Iswara Retnoningty Rahmawat | Andayani

as

Lanjutan Tabel 2.1
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Judul

Penerapan
metode
pembelaja
ran
Scaffoldin
g dalam
pembelaja
ran
matematik
a sebagai
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peningkata
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VIISMPN
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ajaran
2011-2012

Analisis
kesalahan
siswa dalam
menyelesaik
an soal
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pemecahan
masalah dan
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Scaffolding
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di kasus

di SMPN 2
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kesulitan
siswa dalam
pemecahan
masalah
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matematika
siswa SMP

Pengaruh
penerapan
Model
Pembelaja
ran
Scaffoldin
g
Terhadap
Hasil
Belajar
Semester
Ganjil
SMP
Negeri 30
Bandar
Lampung

Peran

scaffoldin
g untuk
mengatasi
kesulitan
siswa
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n masalah
matematik
a  materi
kubus dan
balok

kelas VIII
SMPN 1
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Tujuan Untuk Untuk Untuk Untuk Untuk
penelitian mengetahu | menganalisi | mengetahui | mengetahu | mengetahu
i s kesalahan | kesulitan i i jenis
bagaimana | siswa dalam | siswa dalam | bagaimana | kesulitan
penerapan | menyelesaik | pemecahan | pengaruh | siswa
metode an soal masalah penerapan | dalam
pembelaja | cerita soal cerita | Model pemecaha
ran pemecahan | matematika | Pembelaja | n masalah
Scaffoldin | masalah dan | siswa SMP | ran matematik
g dalam bentuk Scaffoldin | a pada
pembelaja | Scaffolding g materi
ran yang Terhadap | Kubus dan
maematika | diberikan Hasil balok
sebagai studi kasus Belajar kelas VIII
upaya di SMPN 2 Matematik | SMPN 01
peningkata | Balapulang a Pada Wonodadi
n hasil Siswa :
belajar Kelas VIII | Untuk
matematik Semester | mendeskri
a siswa Ganjil psikan
kelas V1I SMP proses
SMPN 1 Negeri 30 | scaffoldin
polokarto Bandar g yang
tahun Lampung | diberikan
ajaran untuk
2011-2012 mengatasi
kesulitan
siswa
dalam
pemecaha
n masalah
Kubus dan
balok
kelas VIII
SMPN 01
Wonodadi
Jenis Penelitian | Penelitian Penelitian Penelitian | Penelitian
Tindakan | kualitatif kualitatif kuantitatif | kualitatif
kelas deskriptif
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H. Kerangka Berfikir

Penerapan pembelajaran scaffolding pada saat kegiatan belajar berlangsung
akan berpengaruh pada minat belajar siswa dan juga berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa.

Kerangka berfikir penelitian memiliki tujuan mempermudah dalam
mengetahui hubungan antar variabel dan pengaruhnya. Berdasarkan rumusan
masalah serta kajian teori yang telah dipaparkan sebelumnya, peenulis

menggambarkan kerangka berfikir penelitian dengan bagan sebagai berikut:



Masalah Yang Dialami Siswa:

1. Minat siswa yang rendah terhadap pelajaran matematika.
2. Kaesulitan belajar yang dialami siswa.
3. Ketakutan siswa terhadap pelajaran matematika.

a

Scaffolding

v

Qelajar siswa.

/Strategi pembelajaran yang\

dapat memberikan  stimulus
siswa berupa umpan balik
berupa pertanyaan yang dapat
menjadikan siswa aktif dan
dapat  meningkatkan  hasil

/

ide-ide dalam matematika.

sendiri.

1. Siswa mampu menggunakan dan memahami hubungan antar

2. Siswa dapat memahami setiap konsep matematika dan

mampu menyelesaikan masalah dengan kemampuannya

Gambar 2.1: kerangka berpikir penelitian

Keterangan:

a. Upaya yang dilakukan peneliti yakni dengan scaffolding dalam proses
pembelajaran matematika di kelas, guna meningkatkan pemahaman konsep

matematika siswa serta upaya bagaimana siswa tersebut mampu menyelesaikan

masalah dengan sendirinya.

b. Strategi scaffolding ini,diharapkan siswa mampu menggunakan dan memahami

hubungan antar ide-ide dalam matematika, siswa dapat memahami setiap

konsep matematika dan mampu menyelesaikan masalah dengan

kemampuannya sendiri.




